BAB I

PERBINCANGAN MASALAH

A. Latar belakang Penelitian

Kemajuan teknalogi ternyate diikuti oleh perkembangan
kebutuhan-kebutuhan, Kalau kebutuhan pangan, sandang dan
papen sudah dipenuhi, kebutuhan akan meningkst kapada kese-
jshteraan sosial. Sejalan dengan teori perkembangan kebu~
tuhan, Maslow (1943) menyatakan bahwe kebutuhan individu
itu berkembang dari orde kebutuhan tingkat rendsh ke ting-
kat yang lebih tinggi. Rangkaian perkambaﬁgan dari ksbu-
tuhan seseorang itu dimulai dari kebutuhan fisiologis, ke=
amanan, kebutuhan rasa cinta, kehormatan, dan terus mening-
kat ke kebutuhan perwujudan diri. (Krech, Crutchfield,
dan Ballachey, 1982 : 76). Kebutuhan berubah secsra terus
menerus; bila kebutuhan lama terpenuhi, muncul dan berksm-
bang kebutuhan baru. Manusia sebagai mahluk human mempu-
nyai perasaan etis dan estetis serta dayas untuk mengidenti-
fikasikan diri dengan orang lain. Perasaan dan daya terse-

but dapat tersalurkan dengan jalan berafiliasi. Keinginan

berafiliasi dengan orang lain tersebut depat terlihat de-
ngan masuknya kaum remaja putri/golongan wanita ke dalem
8anggQar senam.

Tidaklah sneh kalau dewasa ini banyak bermunculan wa=-

dah latihan olahragas yang menamekan dirinya sanggar, seko-



lah, kursus atau perkumpulan yang memberikan latihan se-
nam. Sebenarnys gejala meluasnys sanggar, sekolah atau
kursus tersebut di stas merupakan refleksi dari tuntutan
kebudayaan masa kini, Dilihat dari segi kegiaten clahra-
genya sendiri, ini menunjukkan adanya kebutuhan dasar ya-
itu "physicel well being", entsarsa iain kesenangan, perga-
vlan, kegembiraan, mencari pengalaman dan kesegaran jas~
mani. Tidak mustahil peranan sanggar atau kursus terse-
but dapat membantu program "sport for all" yang diikuti
oleh seluruh lapisan masyarskat, tua-muda, pris dan wani-
ta., Fenomena sosial ini justru menunjang apa yang dina-
makan "memasyarakatkan clahraga dan mengolahragakan ma-
syarakat,"

Munculnya sanggar-sanggar senam sebenarnya merupakan
swadaya dan partisipasi masyarakatl secara aktif., Masya-

rakat mengidentifikasikan dirinya suatu jenis kegiatan

yang dapat menunjang pesmbangunan. Akan tetapi dari sisi

lain banyaknya sanggar-sanggar senam yang tidak didahului
persiapan dan perencanaan yang matang, berkembang tanpa
kendali. Sektor non-formal yang mempunyai sumbangan untuk
masyarakat yang kehadirannya gsarba kecil-kecilan, dinamis,
dan seolah-olah tidak memerlukan keahlian, justru menim~-
bulkan kesemrawutan,

Ada sanggar-sasnggar senam yang merasa menjadi favo-

rit, kemudian mencari orisntasi baru, berusaha menampilkan



gaya hidup serta bentuk-baentuk pengelompokan yang eksklu-
8if dan tidak konformistik, Oisamping itu ada motif-mo-

tif lain yang bahkan paling dominan, yaitu untuk mempero-~
leh keuntungan finansial, 0leh karena itu kita perlu

mengedekan rasionalisasi.

l. Pesngarahan dan Petunjuk Pemerintah.

Dalam temu karya Penyusunan Tolok Ukur Kemampuan/
Ketrampilan Olahraga Senam bagi Sanggar-sanggar Senam pa-
da tanggal 14 s/d 18 Oktober 1985 di Semareng, telah di
sampaikan pengarahan dan petunjuk dari Direktur Jenderal
Pendidikan Luar Sekolash, Pemuda dan Olahrage, dari Direk-
tur Pendidikan Masyarakat, dan dari Kepala Pusat Kesegar-
an Jasmani dan Rekreasi. Pengarahan dan petunjuk terse-
but antara lain sebagai berikut:

a. Pelatih senam umumnya tidak mempunyai pendidikan oclah-

rage ssnam yang baik, Banyak diantaranya adalah bekas

murid salah satu sanggar/kursus/sekolah senam juga,
yang kemudian mesnularkan pengalsman yang mereka paro-

leh kspada peserte yang lain.

Pendidikan dan wadah latihan yang serupa dengan
kursus, sanggar, sekolah atau perkumpulan dengan me-
narik bayaran dari pesertanya, ternyata banyak yang
tidak/belum mempunyai izin. Sehubungan dengan hal
tersebut, DEPDIKBUD yang bertanggung-jewab atas penge-

lolaan dan pembinaan pendidikan di Indonesia merasa



b.

perlu untuk melakukan penertiban, agar latihan ter-
sebut dapat dipertanggungjawabkan mutunya (DIRJEN DIK-
LUSEPORA, 15 Oktober 1985: S).
Belakangan ada informasi, khususnye untuk senam, bah-
va banyak dari pelatih sangger senam yang dulunys pe-
serta salah satu sanggar aenam,'kamudian bertindak se-
bagail pelatih yang notabene masih diragukan kualitas-
nya sebagal pelatih (Soekaptiadi Soekarno, 1985: 5).
Dalam konsorsium clahraga, Pusat Kesegaran Jasma-
ni dan Rekreasi mendapat tugas menciptakan tolok ukur
yang akan dipergunakan sebagai alat untuk menguji dan
mengevaluasi latihan yang diberikan oleh sanggar-sang-
gar, kursus-kursus, sekolah-sekolah, perkumpulan-per-
kumpulan senam (KA PUSéGJAS, 1985: 2). |
Pokok-pokok pelaksanasn program Pendidikan Luar Seko-
lah yang diselesnggarakan oleh masyarakat (Diklusemas)
yang diatur dalam Keputusan Menteri Pendidiken dan Ke-
budayaan Republik Indonesia no. 151/0/1977, tanggal
24 Mei 1977, antara lain sebagai bsrikut,
Ditjen Diklusepors c.q Dikmas melaksanakan pembinaan

Diklussepora dengan:

1). merencanakan pelbagai jenis pendidikan, ter-
masuk sasaran dan fungsinya:

2). mengatur pembakusn lembaganya, yang meliputi
isi dan mutu pelajarannya guna diselesaikan
dengan keperluan pembangunan, termasuk asas

belajar mengajarnya;



3). merencanakan peningkatan mutu tenaga pembi-
na/pamong belajar dan tenaga penunjeng peng-
ajarannya;

4). mengatur pembakuan dan tats cara penyeleng-
garaan ujian dan penilaian lainnya, termasuk
tenda berhasil/ijasahnya;

5). mengatur dan mengawvesi perizinan pendirian

sesuatu lembaga pendidikan serta mengikuti
perkembangannya '

Dalem rangka pelaksanaan pembinaan terhadap kur-
sus-kursus Diklusemas, Dikmas membentuk konsorsium
rumpun pendidiken dan sub~konsorsium jenis pendidikan,
Sampai saat ini telsh dibentuk 21 sub-konsorsium je-
nis pendidikan. Untuk konsorsium keolahragaan dan
sub-sub konsorsiumnya sampai saat ini belum dibentuk

(DIR.DIKMAS, 1985: 3).

2, Tindsk Lanjut.

Berdasarkan tanggung jawab kite terhadap tercapainya
tujuan Pendidikan Nasional umumnye den pelaksanaan pembi-
nesan Program Pendidikan Luar Sekolah yang diselenggarakan

masyarakat, make psrlu

a., diberikan pengarahan kepada semua jenis lembaga
Pendidikan Luar Sekolash yang diselenggarakan masya-

rakat agar penyelenggaraannya sesuai dengan GBHN,
yakni untuk menghasilkan manusia Indonssia yang
mampunyai ketajsman persepsi dan kamsmpuan memecah-

kan masalah dengan penalaran, parasaan dan iman



yang selaras dan seimbang, dan memiliki kesegaran

jasmani yang optimal untuk menunjang pelaksanaan

pekerjaan sehari-hari.

b, disusun tolok ukur untuk melihat keberhasilan pe-

latih delam membina anak latihnya.

3. Pengertian, Fungsi, dan Peranan Sanggar Senam,

Dalam Pola Desar Pembinaan dan Pengembangan Pendidik-

an Luar Sekolah yang diselenggarakan masyarakat, maka

sanggar-sangger senam harus dikelola di bawah Diklusemas

(Pendidikan Luar Sekolah yang diselenggaraskan oleh masya-
rakat).

Pengertian. Sanggar adlzh unit pelaksana teknis ke-

giatan belajar Luar Sekolah dan Olahrags di lingkungan
Departemsn Pendidikan dan Kebudayaan yang berada di bawah
dan bertanggungjaweb kepada Kepalas Kantor Departemen Pen-

didiksn den Kebudayaan (SK. Menteri p. No. 0206/0/1978,

pasal 1).

Fungsi.

a. Melaksanakan program kegiatasn luar skolah dan
olahraga,

b. Menyediakan sarsna kegiatan belajar bagi kelom-
pok belajar/instruktur.

Malaksanakan urusan tata usaha dan urusan rumah
tangga sanggar (pasal 3).

Paranan. Sanggar senam sebagai unit kegiatan bele-
jar dari Diklusemas termasuk rumpun "kegclahragaan." Sang-

ger tersebut merupakan suatu usahe interaksi individu de-

ngan sesamanya.



Interaksi ini perlu diarahkan ke suatu perubahan yang

direncanakan, yaitu masyarakat sehat flsik, mantal, emo-
sional, sosial, dan masyarakat yang diolahragakan (peng-
ibaran panji olahraga). Perubahan yang direncanakan mé-
liputi aspek budaya, kelompok, organisasi, dan individu,
yaitu mengubah sikap dan perilaku yang melandasi parti-

sipasi dalam pembangunan. Oleh karenanya sanggarsanggar
senam merupakan sumber potensi masyarakat yang amat ber-
harga dan perlu dibina dengan sungguh-sungguh, agar da -

pat berjalan seiring dengan prakarsa dan swadaya masya -
rakat.

pPersoslan sanggar adalah perscalan yang ma jemuk,

ada segi kesehatan/kesegaran jasmani, ada segi rekreasi,

ada perubahan sikap dan nilai. Merumuskan suatu kebijak

an yang tepat sudah jelas menjadi tanggung-jawab Dit.
Dikmas. Melalui parumusan dan kebijakan terhadap sang-
gar-sanggar senam, berarti kita ikut menentukan sikap

dan orientasi terhadsp masalah kemajuan dan pembangunan

pada umumnya.

4, Perkembangan dan Motivasi yang mendasari.

a. Perkembangan Sanggar Senam, Pada mula pertum-
buhannya kaum ibu dan remaja putri yang mengalami gang-
guan dalam hal berat badannya (dalam arti cendsrung un-

tuk naik terus) berkeinginan untuk menurunksnnya.



Kecuali itu sesuai dengan kodratnya untuk memiliki ben-
tuk tubuh yang ideal, kaum ibu terus terdorong untuk
giat berlatih senam. Kegiastan senam dilakukan di rumah
umumnya dilakukan oleh beberapa orang ibu dan dibimbing
oleh seorang pelatih/pembina, Pelatih/pembinanya ada-
1ah pria, karena pada saat itu belum ada pelatih/pambi-
na wvanita., Seorang pelatih kadang-kadang membina lebin
dsri satu tempat latihan. Secara berkala pelatih terse-
but berkeliling mendatangi tempat-tempat latihan, Masa

itu adalah masa pelatih/pembina keliling.

Dalam perkembangannya, sejalan dengan kondisi serta
situasi yang memungkinkan, tempat latihan yang lama di-
tinggalkan, kemudian mencari tempat baru yang lebih lu-
as sehingga dapat menampung lebih banyak orang dan meru-
pakan tempat yang tetap dengan pelatih yang tetap pula.
Umumnya tempat yang baru ini bukan lagi rumah tangga,
tétapi suatu tempat latihan khusus. Tempat yang mema-
dai ini, memadai pula hasilnya, Tak pelak lagi, ibu -
ibu mulai merasakan hasil latihannya, di samping itu ibu

ibs sudah merasa cukup mengetahui gerakan-gerakan senam

yang digumulinya. Dengan modal kemampuan tersebut dan

didukung literatur serta beberapa pengalaman lainnya,

mulailah beberapa ibu mencoba mendirikan kalompok latih-

an sendiri. Mulai saat itu pula berdiri klub senam "o-

leh ibu dan untuk ibu." Ini adalah awal perkembangan



dari sanggar-sanggar senam,

b. Motivasi yang mendasari. Motivasi yang mendasa-
ri ibu-ibu bersenam yang paling dominan ialah untuk ke-
sehatan (espek fisiologis) dan untuk mempertahankan/me-
ningkatkan keindahan tubuh. Motivasi lain yang dapat di
lacak di antaranya edalah eskapisme, mengisi waktu luang,
kaserasian hubungan seksual, dan menjadi pelatih. Hasil
penelitian Danoto (1981) di Semareng terhadap sembilan
sanggar sanam dengan 564 anggotanya yang terdiri dari ibu

ibu dan remaja putri menyimpulkan hasilnya sebagai ber -

ikut,
TABEL I
MOTIVASI YANG MENDASARI
BERLATIH SENARM
iNo ., Motivasi b o
L % anL %

1 [Menurunksn berat badan 407 71.89 | 1568 28,11
2 |Mengisi waktu luang 262 46,62 300 53,38
3 |Pertumbuban badan 245 43,59 | 317 56.41
4 |Penyembuhan Penyskit 211 37.54 | 351 62,46
S |Kesarasian hubungan seksual | 202 35,94 | 360 64,06
6 jManaikkan berat badan 74 13,17 488 86,83
7 |Menjadi pelatih senam 62 11,03 500 68,97




5. Program DIKLUSEPORA den Penanganan Sanggar-sanggar

8. Program Keolahragaan.

Program keolahragaan diasrahkan pade usaha untuk me-
masyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat de-
ngan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada saluruh
lapisan masyarakat untuk melekukan kegiatan olahraga me-
lalui proses pemahaman, penyadaran serta penghayatan ten-
tang arti, fungsi dan nilei olahrasga dalam rangka memba-
ngun manusia seutuhnya sesuai dengan nilai budaya bangsa.

Bagan berikut menunjukkan Kebijaksanasn Program Dikluse-

pors 1986/1987,
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1}. Arah Program : a) memasyarakatkan colahraga dan
mengolahragakan masyarakat
b) mempererat rasa persatuan dan
kesatuan, rese percaya diri dan

kebanggaan nasional.

2). 1Isi Program : a) mewujudkan Panji Olahraga
b) meningkatkan pendidiken jasmani
dan olahraga
_ ¢) pembinaan dan peningkatan pres-
tasi
d)} peningkatan prasarana dan sara-

na oclahraga.

3). Sasaran Umum seluruh lspisan masyarakat dari

sgmua umur.

4). Cara/Pendekatan @) mendorong masyarakat untuk me-
mahami dan menghayati hakikat/
manfaat olahrags sebagal kebu-
tuhan dalam membina hidup sehat

b} meningkatkan minat masyarakat
pada olahraga tradisional, ge-
rak jalan, lari, Senam Pagi In-
donesia, Senam Kessgaran Jasma-
ni, latihan aerobik, olahrags
rekreasi, dan olahraga hobi

c) melakukan perlombaan dan pertan-

dingan.
b. Pola Pembinaan Diklusamag/Kursus Swasta.
Diklusemas {pendidikan luar sekolah yang diselsngga=-
rakan oleh masyarakat) edalah kegiatan pendidikan untuk

wargs masyarskat, di tengah masyarakat, dengan daya dan
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dene sendiri, serta berdasarkan kebutuhan yang dirasakan
cleh warge masyarakat {tu sendiri.

Fungsi pembinaan Diklusemas dilaksanakan oleh Oirek-
torat Jendersl Pendidikan Luer Sekolah, Pemuda dan Olsh-

raga (Diklusepora).

Sampal saat sekerang ini bentuk kegiatan pembinaan
terhadap sanggar-sanggar senam belum dimulai, Yeng se-

dang dirintis ialah "melaksanakan evaluasi hasil bels-

jar" pads siswanya (warga belajar).

Di kemudisn hari bila sudah ada tolok ukur yang da-
pat dipakai sebagai alat penilsian, diharapkan dapat di

laksenakan kegiatan pembinasn pada aspsk sumber belajar-

nya, yaitu "melaksanakan standarisasi dan perizinan sang-

gar=-sanggar sensm,"

Struktur organisasi pembinaannya adslah sebagai ber~-

ikut:
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6., Arti den Fungsl Olahraga.

Pamerintah Indonesia menaruh perhatian besar terha-
dep kegiatan yang dikenal dengan program "sport for all™,
kegiatan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan daser
manusia seperti kesenangan, pergaulan, kegembiraan, men-
cari pengalaman dan keseshatan jasmani (= physical well
being). Adalah sangat mutlak ditanam dan dikembangkan
pendapat bahuwa olahraga adalah kegiatan manusia Indonssia
yang perlu dimasukkan dalam sistem kehidupan sehari-hari,.

Sebenarnya olahraga memiliki arti dan fungsi yang
lebih murni dan merupakan suatu bentuk pendidikan indivi-
du dan masyarakst yang mengutamakan kapasitas fisik manu-

sia, Di dalam GBHN terdapat diktum mengenai olshraga se-

bagai berikut :
npandidikan dan Kegiatan Olahraga ditingkatkan dan

disebarluaskan sebagai cara pembinaan kesehatan jas~
mani dan rokhani bagi setiap orang dalam rangka pem-
binsan bangsa”.

Selanjutnya dalam Repelité ditetapkan program—-program

olahraga sebagai berikut :

lj mengolahragakan masyarakat, terutama Generasi

Muda.

2) Meningkatkan kegiatan dan mutu olahraga bagi po-

pulasi sekolah dan perguruan tinggi,

3) Meningkatkan prestasi para olahragawan,
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4) Meningkatkan kesehaten dan kesegaran jasmani

bangsa.

Deri dunia lain kita dapat mengikuti pengertian pokok
serta pengamatan terhadap kegiatan olahraga di Amerika Se-
rikat. Dalam bukunya "Sport in America", J.A. Michener
(1976) membuat appeal yang pada hakekatnya. adalah seruan
"memanusiakan® sport., Sport adalah manusiawi, Meanusia
dslam hidupnya yang hanya beberape dekade saja dan untuk
sebagian besar sudah disita oleh kemuraman dan rasa duka
--- mambutuhkan olahraga karena dia perlu tertava, perlu
bersenang-senang {bersenang-senang bukan hanya kegiatan
yang memerlukan biaya besar). Pada epilog bukunya ia me-

ngisahkan kesenangan yang lugu yang diperolehnya dari

bermain bola voli. la senang karena ia merasa dibutuhkan
dalam teamnys walaupun ia bukan bsrkualitas istimewa, Ila
dipakai karena setia membantu team. Sungguh pernyataan
yang bersahaja dan sikap sederhana ini merupakan barang
langke yang menjadi spirit dan nilai kegiatan bervlahrags

di Amerika,
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B. Masalah Paenelitian

Justifikasi kebaradaan sanggar-sanggar senam dalam
konteks penelitian ini, merupaken masalah yang harus di-
pecahkan melalui upaya rasionalisasi dan penyusunan peng-

ukuran dan kriteria untuk menanggulangi permasalahan ter-

sebut,

l, Juatifikasi berdesarkan Permasalahan,

a., Perkembangan ilmu dan teknologi yang berubah de-
ngan cepat serta peningkatan dinamiks masyarakat menye-
babkan meningkatnya tantangan hidup, sehingga memerlukan
penyesuaian atau peningkatsn kondisi fisik dan ketrampilan,

b. Kesegaran jasmani, kesehatan mental dan sosial
yang kurang memadai, akan menghambat kegiatasn pambangunan
pada umumnys dan upaya peningkatan taraf hidup ekonomi-so-
sial-budaya masyarakat pada khususnya,

c. Meningkatnya jumlah waktu senggang sebagai akibat
dari penerapan teknologi maju dalem berbagai bideng kehi~-
dupan, perlu penyaluran yang positif, berdaya guna dan te-

pat guna,

d. Terjadinye perubshan-perubahan dalam berbagai bi-
dang kehidupan ekonomi-sosial=-budaya sshingga golongan wa-
nita dianggap dan merasa perlu untuk menyesuaikan diri de-
ngan perubahan yang terjadi,

@, Timbulnya berbagai macam pengaruh terhadap kese-
hatan mental golongen wanita (baik ibu rumah tangga maupun

wanita karier) sehingge menimbulkan masalah sosial psiko-
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logis yang dapat membahayakan masa depan ganerasi penerus.

2., Justifikasi berdasarkan Peranan.

Paranan sanggar senam antara lain,

a. Peranan kompensasi, Peranan ini memungkinkan
golongan wanita yang tak depat melakukan aktivitas fi-
sik di lingkungannya, dapat menggunakan sanggar senam

sebagai kesampatan barlatih.

b, Peranan suplementasi, S5anggar senam merupakan
tempat untuk menambah/meningkatkan kegiatan yang si-

fatnya rekreatif,

¢. Peranan penyesuaian diri, Seseorang akan mem-
peroleh penyasuaian diri dalam berafiliasi dan mempe-
lajari ketrampilan baru, sehingga upaya memajukan ke~

sejahteraan umum dapat ditingkatkan,

Berdasarkan justifikasi tersebut di atas dapat di-
tarik kesimpulan bahwa urgensi kebsradaan sanggar senam
yang mempunyai kredibilitas yang tinggi akan semakin

dirasakan,

3. Rasionalisasi,

Sampai saat ini pemerintah belum mengatur dan me-
ngawasi perizinan pendirian sanggar-sanggar senam di
seluruh wilayah Indonesia, Sanggar senam yang motif-
nya hanya untuk memperoleh keuntungan finansial semata-
mata selalu akan mengorbankan kepentingan pada sisi

yang lain. Sanggar=sanggar yang mengarahkan imbalan
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material harus dirasionalisasi dengan mengedekan kebi-
jaksanaan~keabijaksanaan, Konsekuensinya, senggar itu

harus tangguh, mampu mewujudkan praofesionalisasi.

Rasionalisasi sifatnya mengadakan seleksi atau me-
nyaring sécara obyektif, Menyaring biasanya dikaitkan
sekaligus dengan memilih mutu, aksn tetapi sebaliknya
memilih mutu tidak selalu merupakan alat untuk menyaring,
oleh karena mutu menyangkut nilai yang absolut dan ter-
lepas dari baaar/jumlahnya. Kuantitas harus dibenahi
untuk menghasilkan kualitas. Kualitas ditsentukan dsngan
menatapkan statusnya. Status suatu sanggar senam dike-
tahul dengan mengadakan "kriteria" yang mengukur kondisi

obyektif dari sanggar tersebut,

Apakah sustu sanggar senam itu cocok atau sesusi,
artinya apakah kondisinya mampu melaksanakan fungsi dan‘
tugasnya., Pengukuran dan kriterias diharapkan dapat men-
detsksi apakah sanggar memsnuhi persyaratannys sehingga

dapat melaksanakan fungsinya secara optimal,

4, Pengukuran dan Kriteria,.

Pengukuran dan kriteria ditentukan oleh Direktorat
Pendidikan Masyasrakat setelah mendengar pertimbangan-
pertimbangan dari Konsorsium Olahraga dari Pusat Kese-
garan Jasmani dan Rekreasi. Dalam menetapkan pengukuran
dan kriteria harus diperhatikan syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh sasngger~-sangger yang akan dan telah berdi=-
ri. Syarat-syesrst tersebut meliputi:

a, Lingkungan Belajar.
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Yang menyangkut lingkungan belajar iaslah prasarana
dan sarana, ODiantaranya ialab:

1) berapa luas ruangan yang diperlukan untuk menye-
lenggarakan latihan |

2) alat-alat apa saja yang tersedia

3) berapa jumlah staf pengajar yang menangani latih-
an (ratio pengajar-pelajar).

b. Siswa (klien),.

Evaluasi terhadap siswa dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui perubahan relatif pada kondisi siswa tersebut.
Dengan mengetahui tingkatan kondisi siswa, kita dapat
mengadakan determinasi terhadsp mutu sanggar.

¢c. Proses Belajar.

Evaluasi terhadap prosss balajar_tertuju pade pela=-
tih, Evaluasi terhadap pslatih ini dapat dikembangkan
sshingge masyarakst dilindungi dsri praktisi yang dira-
gukan kompetensinya, 0Oleh karena itu perlu dikeluarkan
sertifikat tanda pernyatasan kompetensinya.

Mendidik palatih adalah alih teknologi keahlian,
yaitu "know how" bukan sekedar "show how!'", Gleh karena
itu harus ada konsep dasar yang jelas, ajeg, dan berke-
sinambungan,

Menetapkan psngukuran dan kriteria terhadap ling-
kungan belajar (ad.a) akan banyak menuntut persyaratan
prasarana dan sarana untuk ksbaikan sanggar-sanggar se-

nam, Hal ini tentunya cukup memberatkan. Untuk tahap
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pertama sebaiknya langkah penartiban yeng diadakan
hendaknya merupakan kebijaskan pemerintah yang justru se-
bagai +pemberi fasilitas dan bantuan moril. |

Demikian juga mengadsksn evaluaai terhadap pelatih-
nya (ad,c), berarti kita menuntut suatu stander profesi
sebagai tolok ukur untuk maeneliti kemampuan dalam suatu
proses belajar. Standar profesi ini justru belum ada,
dan ketentuan untuk melegalisasi pendidikan pelatih se-
nampun beslum terselenggara.

Yang dapat dirasionalisasi 1lalah pada wilayah sisva
(ad.b) yaitu meneliti perubahan relatif pada kondisi
siswa dari sanggar senam., Melalui perubahan relatif
vyang dicapai oleh siswa sanggar senam dapat dibuat suatu
kriteria untuk menilai hasil belajar, untuk memberlaku-

kan sanksi den menetapkan pemberian izin mendirikan

sanggar senam, Tujuannya kecuali untuk menjamin kesela-
matan peserta sanggar, juga untuk melindungi tenaga pe-

latihnys sendiri dari arang-orang yang tidak berkompetsen,

5. Pearumusan Masalah.

Yang dipertanyakén sekarang ialah, dapatkah usahsa
pengukuran dan penilaian banar-benar menghasilkan gam=-
baran yang tepat tentang hasil belajar yang sabenarnya?
Bagaimana gambaran yang tepat tentang hasil belajar se-
nam, dan apa alat pengukur dan penilaiannya?

Apekah yang ingin diidentifikasi? Kemampuan daser
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atau ketrempilannya? Kesehatan atau kesegaran jasmani-
nya? Bentuk tubuh atau ukuran antropometrisnya? Atau-
kah kombinasi dari unsur-unsur tersebut?

Menetapkan pengukuran dan penilaian akan sangat me-
nentukan, sebab sekali terpilih, cara itu akan melembaga.,
CLera yang melembaga ini kadang-kadang tanpa kits sadari
menimbulkan akibat~akibat yang jangkauannya jauh ke de-
pan; karena akibatnya tidak terasa langsung, biasanys
kita terlambat untuk menyadarinya., Akibat sampingan itu
baru ditangani bila sfeknya ternyata tidak terelakkan
lagi. Walaupun peda saat itu efeknya tidak atau belum
berada pada taraf ysang mahgkhauatirkan, kita harus tang-
gap, sebab siapa tahu di kemudian hari efek itu beraku-
mulasi sehingga merupakan kspincangan yang riil; jangan
sampaj demi pragmatisme, demi efisiensi akibat-akibat
sampingan merugikan kita.

Pengukuran dan penilaian itu apakah sekedar menya-
ring, mengaysk, menjaga mutu atau apa?

Pengukuran dan penilaian itu harus memenuhi syarat
sebagail berikut:

a. mempunyai korelasi yang tinggi dengan keberhasilsan,
b. terandal dan sahih,

Masalah dalam penelitian ini menjadi jelas dalam
bentuk pertanyasan berikut ini:

l. Apakah pengukuran berupa item-itam tes yang pe-

nulis ajukan cukup terandal dan sahih?
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2. Apakah kedua baterai tes yang penulis ajukan

sama terandal dan sahihnya?

3. Baterai tes yang manakah sebaiknya dipeskal se-

bagai tes pengukuran dan kriteria untuk menilai hasil

belajar siswa?

C. Tujuan Penelitian

l, Kebiiakan Pemerintah,

Dalem mencanangkan panji olahraga "Memasyarakatkan
olahraga dan mengolahragakan masysrakat™, Direktorat
Pendidikan Masyarakat dapat merupakan agen perubahan
(changs agent),

Perubahan di sini berupa penyesuaian dan peringkat-
an kemampuan di.segala bidang kemajuan dan kesejahteraan
bangsa, peningkatan kesegaran jasmani, proses kerja yeng
lebih produktif yang dilandasi oleh cara den kebiasaan
hidup sehari-harl yang lebih baik,

Dengan menciptakan suatu kriteria yang dapat mene-

tapkan suatu penilaian terhadap sanggar, dapat diharap-

kan:

a, Pemerintah/yang berwsnang dapat mengawasi per-
tumbuhaﬁ kursus/sanggar sensm sehingga tidak merugikan
masyarakat umumnya dan konsumen khususnya.

b, Pemerintah/yang berwenang dapat menesrtibkan dan

membimbing kursus/sanggar senam ke arah yang menguntunge
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kan masyarakat luas,

Pensrtiban sanggar-sanggar senam, terutama dituju-
kan untuk mencegah anomi, suatu gejala masyarakat tak
ada aturan. Aturan merupakan kasepakatan yang harus
dipatuhi dan berikut sanksi-sanksinya.

Sebaliknya peranan pemerintah hendaknya membatasi
diri sebagal pemberi fasilitas dan bantuan moril, Pen-
dekstan pemerintah yang dilakukan dari dalam (develop-
ment from within) hendaknya mengembangkan potensi ma-
anrakat itu sendiri. Pada dasarnya yang bergerak ada-

lah masyarakat sendiri,

Berdirinys sanggar-sanggar sanam merupakan pembi-
naan kesehatsn dinamis secara konsisten, berorientasi
kepada pelayanan yang rekreatif, dan menjangkau ...baik
"the rich few" maupun mengulurkan tangan kepada "the

common mass,”

2, Sanggar Ssnam dilihat dari segi Pembangunan,

Kalau pembangunan itu dilihat sebagai suatu proses
yang meliputi segi "perbaikan," "pertumbuhan" dan "pe-
rubahan,” maka

a. Dari segi perbaikan (improvement), sanggar senam
merupakan fasilitas dalam hal pelayanan pemeliharaan
kesehatan, kegiatan barolahraga dan pesningkatan Kese-

garan Jasmani & Rekreasi,

b. Dari segi pertumbuhan {growth), sanggar senam mg-
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rupakan peningkatan teraf hidup melalui kesejahteraan
sosial,

c. Dari segi perubahan (Change), sanggar senam meru-
pakan perencanaan dan pengarahan kepada suatu sikap hi-

dup yang adaptif terhadap kebiasaan baru, nilai-nilai

baru.

Praoses tersebut diatas yang meliputi perbaikan, per-
tumbuhan dan perubahan, merupakan peristiua tingkah~-laku
antar personal, Efek deri peristiwa tingkah laku terse-

but tergantung dari bagaimana DIT. DIKMAS diterima oleh

audiencse.

3., Konotasi Obyektivitas,

Senam yang baik mempunyai konotasi obyektivitas ya-
itu harus memenuhi beberaspa persyaratan, baik fisiologis,
kinesiologis, maupun psikclogis,

Konotasi obyektivitas menyangkut baik pelatih-pela-
tih maupun murid-muridnya, Pelatih harus menyadari den
mempunyal semangst falsafah yaitu bekerja berdasarkan
teori '"need for achisvement.™ Janganlah sekedar mencari
uang, tetapi bekerjs untuk berprestasi sehingga dapat me-
ningkatkan kredibilitas sanggar dan adaptasi kaum wanite,

Rasionalisasi terhadap sanggar-sanggar senam yang
dikelola oleh kaum wanita akan meningkatkan citra wanits
itu sendiri sebagsi mitra yang sejajar dengan pria, Pe-

ranan wanita disini dapat menumbuhkan sintesa antara ra-
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sa etika, estetika dan pengabdiannya dalam masyarakat,

Kredibilitas. Kalau sanggar-sanggar sanam mempunyai

kredibilitas yang tinggi berarti mempunyai kandungan in-
formasi yang tinggi juga., Kandungan informssi yang ting~
gi merupeken sumber komunikasi yang jauh lebih afektif
daripada sanggar yang kredibilitasnya rendah,

Ini sesuai dengan hasil penelitian Hovland dan Weiss
(1951} yang mempersiapkan dus alternatif komunikasi, Ke-
lompok yang satu menerima komunikasi dari sumber yang da-
pat dipercaya dan kelompok lain dari sumber yang tidak
dapat dipercaya, Ditemukan bahwa bila menggunakan komu-
nikasi yang dapat dipercaya ternyats 23% berubah penda-
patnya searah dengan yang dikehendaki oleh komunikator,
sedangkan kurang dari 7% bsrubah pendapat bils mengguna-

kan komunikator yang tidek dapat dipercaya,

ARdaptasi. Kredibilitas dan kandungan informasi yang
tinggi akan meningkatkan kualitas outputnya, Kualitas
yang tinggi dengan sandirinya akan melahirkan seorang
wanita yang adaptasinyé tinggi, Adaptasi fisiologis ar-
tinya efisiensi kerjanya tinggi dihitung berdasar nisbah
enargi dalam makanan, misalnya fungsi kerja sebagai poli-
si {polwan) dan militer (Kowal-Kowad-Kowau); dan adaptasi
kultural misalnys penggunasn teknologi, perlindungan hu-

kum dan martabat diri.

Adaptasi fisiologis maupun kultural ini akan memper-
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besar kementakan (probabilitas) kelangsungan pembangunan.

4, Signifikansi Penslitian,

Mobilisasi penduduk, banjirnya kamoditi hasil tekno-
logi menimbulkan perubahan sosial budaya, Gaya hidup
dan tata-susila mengalami keguncangan. Oampak yang le-
bih nyats ialah urbanisasi dan kepadatan penduduk meru-
pakan faktor yang banyak menimbulkan gangguan psikologis,
Persaingan dibidang sosial-ekonomi banyak menyebabkan
terjadinya stres, Terutama di kalangan remaja yang juga
disebut sebagai usia produktif banyak menghadapi masalah-
masalah yang besar, jauh dari kedasmeian, justru kurang
kesiapan mental, ODemikian juga kaum wanita yang banyak
menghadapi masalah-masalah rumah tangga perlu suatu wadah

untuk mencapai penyesuaian diri, Suatu eskapisme diperlu-

kan agar pengsmbangan teknologi memperhitungkan dimensi

manusiawinya.

Eskapisme, Secara psikologis kaum wanite/ibu rumah

tangga masuk menjadi anggota sanggar senam, pada hakekat-

nya bertujuan untuk melupakan kesshari-harian mereksa,
Mereka ingin melupakan beban kesibukan rumah tangga. Ma=-
reka menginginkan dunia lain, membiarkan dirinya santsai,
bergaul dengan muka-muke lain untuk melepaskan hati, ra-
sa terbuka dan dapat mengungkapkan perasaan, Mereka men-

cari saluran untuk mengekspresikan diri .... mengidenti-

fikasi,
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Wanita/ibu-ibu bukan sekadar mahluk fungsional dalam
dimensi fungsi rumah tangga saja, tetepi wanita yang da-
pat mengembangkan dirinya sendiri den menjadi dirinya

sendiri, ... sehingga dapat menjadi moral force dalam
pembangunan,

Urgensi dari penelitian ini ialah mambina ssnggar-
sanggar senam agar,

1) pelayanan pendidikan oleh sanggar senam diseleng=-
garakan secara sistematis, terarah, teratur, terpadu dan
terencana,

2) adanya peningkatan kualitas pelayanan pendidikan

serta penyesuaian dengan kebutuhan pribadi, masyarakat,

bangsa dan negara,

3) peningkatan kualitas dan penyesuaian tersebut di-
atas perlu sehubuhgan dengan terbentuknya suatu kebuda-
yaan teknologi yang mencakup keseluruhan pola hidup be-
serta etosnya sesuai dengan perkembangan dunia modern,
4) meningkatkan kredibilitas sanggar itu sendiri, se-
hingga dari segi interaksi/tingkah laku antar psrsonal
yang perlu diarahkan ke suatu perubahan yang direncana-

kan yaitu masyarakat yang diolahragskan dapat tercapai

saecara optimal,
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D. Cakupan Penelitian

l., Pembatasan Masalah,

Menetapkan mutu suatu sanggar yang mencakup wilayah

lingkungan belajar berarti menyangkut prasarans dan sara-

na., Diantaranya luas ruangan, alat-alat yang tersedia .,
dan jumlah staf pengajar yang menanganinya, Sedangkan

avaluasi yang menyangkut pelatih/quru akan menuntut per-

syaratan ijazah, sertifikat atau identitas lain yang di-
selenggarakan cleh pemerintah, Mengadakan selaeaksi pada

wilayah tersebut akan berakibat banyaknya sanggar-sanggar

yang berguguran,

Peranan pemerintah hendaknya justru mangambangkan.
potensi masyarakat agar sanggar-sanggar senam dapat mem-
bantu program "sport for all" dan menunjang "Memasyara-
katkan Olahraga dan mengolahragakan masyarakat.® Pende-
katan pemerintah hendaknya dilakukan dari dalam (develop-
ment from within) dan memberi bantuan moril.

Oleh karenanya pengukuran untuk menguji dan mengeva-
luasi sanggar-sanggar senam penulis batasi pada wilayah
pelajar/siswa. Evaluasi terhadap pelajar/murid dapat di-
manfaatkan untuk mangetahui perubahan relatif pada ke-
trampilan siswa tersebut. 0Oengan mengetahui tingkatan
ketrampilan yang dikuasai oleh siswa, kita dapat mengada-

kan determinasi terhadap mutu sskolah/sanggarnya.

Ruang lingkup penelitian ini terbatess pada konstruk-
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si tes dalam unsur kesegaran jasmani (fFitnes) dan terma-

suk diantaranya unsur Kemampuan Dasar,

Lokasi penelitian meliputi sanggar-sanggar senam di

kota madya Bandung yang jumlahnya 16 buah,

2, Menilai Hasil belajar Senam,

Salah satu lingkup keputusan kegiatan belajar, ialah
keputusan tentang nilai batas kemampuan seorang siswa,
Keputusan tersebut memerlukan pertimbangan yang cermat.
Untuk dapat mencapai keputusan yang bijaksana diperlukan
informasi yang definitif dan tepat. Informasi semacam

ini dipercleh melalui psngukuran dan penilaian. Dalam

mengambil keputusan tersebut, kedudukan pengukuran dan

penilaian sangatlah penting, Tujuan dan kegunaan peni=-
laian belajar senam dapat diarahkan kspada keputusan-ke-
putusan yang menyangkut antara lain:

3. hasil belajar siswa,

b. diagnosis dan usaha perbaikan latihan senam,

¢. pensmpatan siswa,

d. seleksi

e. panilaian perlengkapan senam,

Dalam thesis ini penulis mambatasi diri pada kepu-

tusan dalam hasil belajar siswa.

3. Pengqukuran Derajat Kesegaran Jasmani.

Sistem skelet, otot, dan syaraf secara bersama-sama

merupakan sistem kerja erqgosistem primer yang bekerja
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sampai batas tsrtentu (bataé maksimum metabolisme anaerob)
tanpa bantuan sistem yang lain dari tubuh., Melewati batas
tersebut, otot tidak mampu berkontraksi dan skan terjadi
kehabisan tenaga (exhaustion)., Untuk mencegah kehabisan
tenaga ini, zat-zat kelelahan harus cepat dibuang.

Jadi untuk aktivitas kerja yang tinggi akan melibat-
kan sistem kerja yang lain yaitu ergosistem sekunder yang
berperan sebagai penunjang., Ergosistem sekunder terdiri
dari sistem raspirasi dan kardio-vaskuler,

Makin tinggi daya kemampuan fungsional srgosistem se-
kunder, berarti makin besar pula kelangsungan fungsi ergo=-
sistem primernya, 0Olsh karaenz itu kemampuan fungsional
ergosistem sekunder dinyatakan sebagai daya tahan umum
(general endurance} terhadap kerja fisik.

Tes kessgaran jasmani merupakan tes untuk mesngukur
daya kemampuan fungsional ergosistem sekunder dan untuk

melakukan ranking yang lebih teliti dilakukan pengukuran

pada ergosistem primer. Untuk penelitian yang memerlukan
ranking yang lebih teliti lagi, kecuali pengukuran ergo-
sistem primer dan sekunder diperlukan pengukuran ketram-
pilan (skill test) yang sesuai dangan sifat pekerjaannya.

Di bawah ini menunjukkan macam tes pengukuran yang sesuai

dengan populasinya,
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Tes Pengukuran Populasi
Hetaerogen|Homogan{ Khuaus
Ergosistem
primer - * *
I. Pangukuran
Kemampuan
Dasay
Ergosistem N . .
Sekunder
11. Pengukuran _
Kemampuan - - +
Teknik
Gambar 3

Tes Pengukuran berdasarkan populasi

Dalam thesis ini, untuk tahap pertama penulis memba-
tasi diri pada Pengukuran Kemampuan Dasar., Oleh karena
populasinya dieanggap homogen, cukup dipergunakan pengu-

kuran erqosistem primer dan sekunder saja,

E. Anggapan Dasar

Pengukuran dan kriteria harus dapat mengungkapkan ka-
rakteristik yang menandakan keberhasilan suatu sanggar se-
nam, Karakteristiknya harus depat dirumuskan dengen jelas
sehingge dapat diukur., Karskteristik bagaimana yang dapat

diukur? Sanggar-sanggsr senam mempunyai tujuan yang ber -
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beda-beda. Ada sanggar senam yang menakankan kepada un-
sur kecantikan, unsur penampilan, unsur fitnes, unsur ke-
luwesan, unsur seks, unsur tarian/dance dan sebagainya,
Banyaknya unsur-unsur tersebut akan menyulitkan pengukuren
status atau tingketan. Kecuali itu ada unsur dimana ka-
rakteristiknya sukar diukur, bahkan tidak mungkin diukur
dengan instrumen yang ada (misalnya kecantikan, seks),
Oleh karena itu alangkah baiknya apabila kita batasi
saja kepada aspek-aspek yang karakteristiknya dapat diru-
muskan dengan jelas sehingga dapat diukur., Karakteristik
yang dapat diukur yaitu aspek kemampuan dasar,

Dengan ssumsi bahwa semua sanggar sgsenam itu latihan-
nya mengandung unsur kemampuan dasar, maka dapat diajukan
angqapan dasar sebagai berikut: "Setiap senggar senam mem-
berikan latihan yang memﬁunyai karakteristik yang sama dan
dapat diukur, yakni latihan kemampuan dasar."

Sebagaimana kita ketahui kemampuan dasar itu meliputi
ergosistem primer dan ergosistem sekundsr seperti terlihat

pada bagian di bawah ini:
— kelentukan

— ke kuatan &

—~Ergasistem | daya tahan otot
primer -~ kaseimbangan/
koordinasi

Kemampu-
—aggilitas

[ an dasar |

| £rqosistem ————daya tahan umum

sakunder
Aktivitas
fisik/lat,—4-— Kemampuan Teknik
sanam

— Kemampuan dasar & Teknik,



33

Ergosistem Primer merupakan sistem kerja skelet,

maskuler dan nervocum dan terdiri dari:

1. Kemampuan fungsional sistem skelet (= kelentukan/

fleksibilitas).,
2., Kemampuan fungsional sistem neuromuskuler (= ke~

kuatan, dasya tahan otot, koordinasi gerak).

Ergosistem Sekunder merupakan sistem kerja respiro-

kardiosirkulator, yaitu dalam bentuk daya taban umum,

Konstrukéi tes yang digunakan dalam penelitian penu-
lis disini meliputi: a. Kelentukan (flexibility).
b, Kekuatan (strength).
c. Daya tahan otot (muscular endurance).
d. Keseimbangan (balance)
e. Agilitas (agility)

f. Daya tahan umum (gensral endursnce),

F. Perumusan Hipotesis

Sebagai jawasban ssmentara dalam masalah penalitian
ini, dapat dikemukakan suatu pernyataan berdasarkan suatu
penafsiran melalui fakta-~fakta empiris sebagai berikut:

1. Item - item tes yang diajukan oleh penulis, ada-
lah terandal dan sahibh,

2. Kedua baterai tes yang diajukan, sama-sama teran-

dal dan sahih,
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3. Kedua baterai tes sama baiknya untuk dipakai se-

bagai tes pengukuran dan kriteria untuk menilai hasil be-

lajar sisuwa,

G. Batasan Istilah

Beberapas istilah penting yang bsrhubungan erat de-
ngan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengukuran. Pengukuran ialah suatu usaha untuk menge-
tahui keadasn sesuatu sebagaimana adanya. Pengukuran da-
pat berupa pengumpulan data tentang sesuatu., Hasil pengy-
kuran dapat berupa angka yang menggambarkan derajat kuali-
tas atau kuantitas yang diukur. Pengukuran hasil latihan
senam berupa angks tentang kenyataan yang menggambarkan
derajat kemampuan sistem kerja skelet, maskuler, nervocum,
dan respirokardiosirkulator. Untuk dapat melakukan pengu-
kuran dipergunakan alat dsn prossdur berupa tes, yaitu tes
kemampuan dasar,
2, Kriteria. Kriteria adalah padansn dari patokan, Pa-
tokan merupakan alat pembanding terhadap hasil pengukuran
yang dilakukan agar supaya hasil pengukuran tersebut mem-
punyai arti. Kriteria dalam latihan senam marupakan bahan
pembanding yang menunjukkan besarnya tingkat kemampuan
yang dicapei seseorang, Terhadap hasil latihan senam di-
gunakan kriteria "esngka-angka yang diperoleh anggota-ang-

gota (populasi) sanggar-sanggar senam di kodya Bandung,"
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Patokan yang dipakai bersifat tetap, artinya patokan

ini dapat dipakai untuk anggota sanggar yang mana saja.
Dengan patokan yang sama ini pengertian yang sama untuk
hasil pengukuran yang diperoleh dari waktu ke waktu oleh
senggar yang sama atsu yang berbeda dapat dipertahankan,
Dalam penelitian ini, kriteria dipakei untuk menatape
kan status, untuk mengetahul kondisi obyektif dari sanggar
senam, Dengan sendirinya kriteria ini dapet dipakai seba-
gai alat seleksi atau untuk memileh-milah,
3. Penilaian, Penilaian merupakan sustu usaha memban-
dingkan hasil pengukuran terhadap kriteria, Hasil pengu-
kuran diperoleh melalui suatu tes kemampuan dasar yang me-
liputi ergosistem primer dan sekunder. Tujuan dari peni-
laian ialah untuk mengetahui hasil belajar siswa yang me-
liputi 1) penguasaan siswa tentang bahan ajaran dan 2} ke=-
dudukan sisva-siswas dalam kelompok/populasinya,

4, Sanggar Ssnam, Sanggar ialah suatu unit kegiatan.

Sanggar Senam ialah suatu unit kegiatan latihan fisik yang

berupa ssnam, Senam merupakan terjemahan dari kats *"gyme

nastic." Ciri dan ksidah dari senam adalah sebagai berikut:

a., gerakan-geraksannya selalu dibuat ateu diciptakan de-
ngean sengaja.

b. gerakannya selalu harus bermanfaat dan mempunyai tu=-
juan tertentu {(meningkatkan kelentukan, msmperbaiki
sikep dan gerak, menambah kekuatan, kesetimbangan,
ketrampilan, meningkatkan kasindahan gerak),

c. Gerakennya harus tersusun, dan sistematis,
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Deri ciri-ciri tersabul dapatlah dibuat sustu batasan
senam sabagai berikut:

"Senam ialah latihan tubuh yang dipilih dan dicipta-
kan dengan sengaje dan berencana, disusun secara sis-
tematis dengan tujuan membentuk sikap dan gerak ser-
ta mengembangkan peibadi secara harmonis,"

Untuk memberikan pengartian yang lebih mendekati lagi,
ada suatu kaidah dari suatu latihan yang disebut senam ya-
itu:

1) sadar tujuan,
2) berdaya=-guna,
Sadar tujuan artinys setiap gerak, setiap latihan se-

lalu terarah sehingga jelas maksud dan tujuannya, Setiap

gerak selelu mempunyai tujuan tertentu, Berdays guna arti-

nya setiap gerak mempunyai efek yang positif, Gunanya bisa

diketahui dan dirasakan basik terhadap peningkatan ketram-
pilan, terhadap peningkatan derajat sehat. Dengan barpe=
gang pada ketentuan tersebut maka kita dapat simpulkan bah=
wa suatu latihan tanpa kasidah-kaidah tersebut diatas, de-

ngan sendirinya latihan itu tidak dapat dikatakan "senam,"





